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INFO NASKAH ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis parasit pada ikan cupang.
Kata Kunci: Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2022 di Farm Irwan
Fisheries Banda Aceh, sedangkan untuk identifikasi parasit dilakukan di Stasiun
Cupang, parasit, identifikasi, Karantina lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Aceh.
prevalensi dan derajat infeksi. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode survey. Pengambilan

sampel dilakukan secara purposive sampling dengan 3 kriteria: bentuk tubuh,
pergerakan, dan iritasi kulit. Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan
ditemukan jenis parasit pada Betta sp. yaitu Gyrodactylus sp. Dactylogyrus sp.,
Trichodina sp. dan Lerneae sp. yang terdapat pada kulit dan insang. Prevalensi
tertinggi terdapat pada kulit sebesar 17% Sedangkan prevalensi terendah terdapat
pada insang nilai prevalensi sebesar 12%. Nilai derajat infeksi terdapat kulit
sebesar 4,85 Sedangkan intensitas terendah terdapat pada kulit 0,2.

Gedung Fakultas Pertanian JI, Prof. Dr. Syarief Thayeb, Meurandeh, Langsa
Lama, Kota Langsa, Aceh 24416, Email: agus.putra.samad@gmail.com

Identification and Prevalence of Ectoparasites and Endoparasites in Betta
Fish (Betta sp.) at Irwan Fisheries, Banda Aceh

Nurul Husna?, Agus Putra AS'", Hanisah?

!Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, Universitas Samudra
2Agribusiness Study Program, Faculty of Agriculture, Universitas Samudra

ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords This study aims to determine the types of parasites in betta fish. This research
was conducted in February to March 2022 at Irwan Fisheries Farm Banda Aceh,

Betta sp, parasite, while for the identification of parasites carried out at the Fish Quarantine Station

identification, prevalence and for Quality Control and Safety of Fishery Products Aceh. The method used in

degree of infection. this research was survey. Purposive sampling was applied with 3 criteria: thin

fish, very slow fish movement, and skin irritation. The results showed that the
type of parasites were Gyrodactylus sp. Dactylogyrus sp., Trichodina sp. and
Lernae sp. which found on the skin and gills. The highest prevalence was seen in
the skin at 17% while the lowest prevalence was in the gills, the prevalence value
was 12%. The value of the degree of infection in the skin is 4.85 while the
lowest intensity in the skin was 0.2.
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Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi besar untuk
aktivitas budidaya dan perdagangan ikan hias di Asia Tenggara (Sitinjak dan
Sinaga, 2021; Nasution et al., 2022). Permintaan ikan hias semakin meningkat
dari tahun ke tahun (KKP, 2020), hal ini dikarenakan bentuk, ukuran, dan
warnanya yang menarik (Susantie et al., 2018). Diantara ikan hias yang menjadi
favorit bagi masyarakat adalah Cupang (Betta sp). lkan ini memiliki nilai jual yang
tinggi, karena bentuk tubuh, sirip dan warnanya yang sangat indah. Harga cupang
bisa mencapai ratusan ribu hingga jutaan rupiah, tergantung dari jenis, ukuran dan
kualitas warnanya (Agus et al., 2010).

Namun dalam kegiatan budidaya, permasalahan umum yang sering
dihadapi oleh masyarakat adalah munculnya penyakit yang dapat menimbulkan
kematian dan merugikan pembudidaya (Rahayu et al., 2013). Secara umum,
penyakit muncul akibat ketidakseimbangan antara inang dan
lingkungan (Rico etal., 2012).

Diantara penyebab penyakit infeksi adalah parasit. Parasit dapat
menyebabkan masalah kesehatan yang serius hingga menyebabkan kematian
massal. Infeksi parasit juga dapat menurunkan minat konsumen karena
penurunan kualitas dan mutu ikan (Purwanti et al., 2012). Oleh sebab itu, maka
penting bagi pembudidaya untuk mengetahui cara yang tepat dan cepat untuk
mengatasi parasit. Menghadapi kondisi di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
melakukan identifikasi dan prevalensi ektoparasit dan endoparasit pada ikan
cupang yang terdapat di Farm Irwan Fisheries, sehingga informasi ini dapat
berguna bagi masyarakat dan pembudidaya ikan cupang (Betta sp).

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai Maret 2022. Lokasi
penelitian dilakukan di Farm Irwan Fisheries Banda Aceh, sedangkan identifikasi
parasit dilakukan di Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keaman Hasil
Perikanan (SKIPM) Aceh.

Alat dan Bahan

Penelitian ini memakai alat sebagai berikut disseting set, cover glass (kaca
penutup), objek glass, mikroskop, cawan petri, pipet tetes, nampan, spuit, serok,
ember plastik, termometer, DO meter dan pH meter. Adapun
bahan yang dipakai dalam penelitian merupakan Aquades, alkohol 70% dan
Ikan Cupang (Betta sp.).

Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian merupakan metode survey dengan
analisis deskriptif. Sampel ikan cupang diambil menggunakan serokan dengan
tehnik purposive sampling mencakup 3 kriteria (bentuk tubuh, pergerakan, dan
iritasi kulit). Pengambilan sampel dilakukan setiap hari sebanyak 4 ekor dalam
kurun waktu 25 hari, sehingga jumlah ikan cupang (Betta sp.) yang di periksa
pada penelitian ini sebanyak 100 ekor yang diperoleh dari Irwan Fisheries Farm
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dan diperiksa di Stasiun Karantina lkan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan (SKIPM) Banda Aceh.

Persiapan Pemeriksaan Parasit

Proses awal identifikasi parasit yang dilakukan di SKIPM Aceh meliputi
proses persiapan peralatan yang digunakan antara lain sterilisasi tangan dan alat
dengan menggunakan alkohol 70% kemudian persiapan alat-alat antara lain:
dissecting set, objek glass, nampan dan mikroskop.

Prosedur Identifikasi Parasit

Dalam pemeriksaaan parasit ada dua cara yang dilakukan, antara lain
pemeriksaan ektoparasit dan endoparasit. Prosedur yang dilakukan sebelum
memeriksa ektoparasit adalah dengan membunuh sampel dengan menusukkan
jarum di medula oblongata. Pemeriksaannya adalah dengan mengikis lendir dari
kulit, sisik, kepala hingga ekor dengan pisau bedah.

Kemudian diletakkan lendir pada lensa objektif, tambahkan aquades setetes,
tutup dengan cover glass, lalu amati di bawah mikroskop. Insang diperiksa
dengan memotongnya dengan gunting dan menempatkannya dalam cawan petri
yang telah ditambahkan aquades dan dilihat di bawah mikroskop.

Pertama, ikan dibedah mulai dari anus hingga di bawah sirip dada, dan organ
dalam ikan dikeluarkan dan ditempatkan dalam cawan petri untuk pemeriksaan
parasit internal. Selain itu, usus ikan diperiksa, dan isi usus dikeluarkan dan
ditempatkan dalam cawan petri yang berisi air aquades, kemudian ditutup dengan
kaca penutup dan diamati di bawah mikroskop pada perbesaran 100x dan 400x.

ANALISIS DATA
Perhitungan Prevalensi

Parameter penelitian yang diamati adalah prevalensi parasit dihitung
menggunakan rumus (Syukran, 2017) yakni:

EIkan yang terserang parasit

Prevalensi = x 100

E Ikan vang diperiksa

Penentuan tingkat prevalensi parasit mengacu pada Table 1 dibawah ini:

Tabel 1. Kategori Prevalensi

Prevalensi Kategori Keterangan
100-99% Selalu Infeksi sangat parah
98-90% Hampir selalu Infeksi parah
89-70% Biasanya Infeksi sedang
69-50% Sering kali Infeksi sangat sering
49-30% Umumnya Infeksi biasa
29-10% Sering Infeksi sering

9-1% Kadang Infeksi kadang
<1-0,1% Jarang Infeksi jarang
<0,1-0,1% Sangat jarang Infeksi sangat jarang
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<0,01% Hampir tidak pernah Infeksi tidak pernah

Derajat Infeksi

Perhitungan derajat infeksi ektoparasit yang di peroleh di hitung dengan
rumus:

Z Parasit yang ditemukan

Derajat Infeksi = Elkan yvang diperiksa

Sedangkan derajat infeksi mengacu pada Tabel 2 di bawah ini: (Syukran, 2017)
Tabel 2. Kategori Derajat Infeksi

Intensitas Kategori
<1 Sangat rendah
1-5 Rendah
6-50 Sedang

51-100 Parah
>100 Sangat parah
>1000 Super infeksii

Parameter Penunjang

Parameter yang didukung meliputi kimia dan fisik yang diukur untuk setiap
sampel, seperti suhu, pH, dan oksigen terlarut. Selama masa penelitian,
parameter kualitas air diamati setiap 10 hari.

HASIL

Jenis Parasit dan Organ Target

Jumlah cupang yang diteliti dalam penelitian ini adalah 100 ekor. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa parasit yang ditemukan sebanyak 4 jenis yaitu:
Gyrodactylus sp., Dactylogyrus sp., Trichodina sp. dan Lerneae sp. Prasetya et
al., (2013) mencatat bahwa salah satu infeksi penyakit yang sering menyerang
ikan hias adalah parasit. Sedangkan Alifuddin (2007) juga menambahkan bahwa
parasit sering didapatkan pada cupang adalah Trichodinid, Dacty-logyrus sp.,
Gyrodactylus sp., Acanthocephala, dan Lerneae sp. berikut adalah tabel organ
pemeriksaan dan jenis parasit yang ditemukan:

Tabel 3. Organ Pemeriksaan dan Jenis Parasit

NO Organ Pemeriksaan Parasit Yang Ditemukan
1 Kulit Gyrodactylus sp.
Trichodina sp.
Lerneae sp.
2 Insang Gyrodactylus sp.
Dactylogyrus sp.

Trichodina sp.
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3 Sirip -
4 Usus -

Adapun parasit yang ditemukan pada penelitian adalah Gyrodactylus sp.,
Dactylogyrus sp., Trichodina sp. dan Lerneae sp. dapat dilihat pada Gambar 1
berikut:

C D
Gambar 1. Parasit yang terdapat pada ikan cupang di Irwan Fisheries Farm
Banda Aceh (A) Gyrodactylus sp. (B) Dactylogyrus sp. (C)
Trichodina sp. (D) Lernaea sp.

Tabel 4. Jenis parasit, prevalensi dan derajat infeksi

Jenis Parasit Organ > Terserang > Parasit Prevalensi Derajat
Sasaran (Ekor) Infeksi
(Ind) %
Kulit 17 485 17 4,85
Gyrodactylus sp.

Insang 13 240 13 2,4

Dactylogyrus sp. Insang 12 80 12 0,8

Trichodina sp. Kulit 15 145 15 1,45

Insang 12 120 12 1,2

Lerneae sp. Kulit 11 20 11 0,2

Berdasarkan kriteria prevalensi menurut (William and William, 1996) (Tabel
1), menunjukkan bahwa hasil prevalensi parasit yang terdapat pada cupang di
Farm Irwan Fisheries termasuk dalam kategori sering terserang parasit. Prevalensi
yang tinggi dan rendah disebabkan oleh kepadatan yang tinggi, defisiensi nutrisi,
dan kualitas air yang buruk, yang membuat ikan lemah dan rentan terhadap
penyakit. Semakin tinggi kepadatannya, semakin besar kemungkinan terjadi
gesekan antar ikan yang dapat menularkan parasit secara langsung (Maulana,
2017).
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Berdasarkan kriteria derajat infeksi menurut (Syukran, 2017) pada Tabel 2
menunjukan bahwa derajat infeksi parasit yang terdapat pada cupang di Farm
Irwan Fisheries termasuk dalam kategori rendah artinya sangat rendah terserang
parasit. Hansen et al (2016) menyebutkan bahwa tingkat infeksi dapat terjadi
secara langsung melalui masuknya ikan impor, faktor antropogenik di dalam air,
atau parasit yang terjadi secara alami di kolam budidaya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan kriteria prevalensi dan derajat intensitas menurut (Syukran,
2017). Hasil penelitian ini menunjukkan prevalensi parasit Gyrodactylus sp. 17%
yang terdapat pada kulit termasuk dalam kategori sering, artinya sering terjadi
infeksi. Pada insang 13% dari nilai prevalensi termasuk dalam kategori sering,
yang berarti sering terinfeksi. Popularitas Dactylogyrus sp. Pada insang, nilai
prevalensi 12% termasuk dalam kategori sering, artinya sering terjadi infeksi.
Prevalensi parasit Trichodina sp. tertinggi yaitu 15% terdapat pada kulit dan
termasuk dalam kategori sering, artinya sering terjadi infeksi. Pada insang 12%
dari nilai prevalensi termasuk dalam kategori sering, yang berarti sering terinfeksi.
Prevalensi parasit Lerneae sp. Pada insang, nilai prevalensi 11% termasuk dalam
kategori sering, artinya sering terjadi infeksi. Kondisi lingkungan di dalam wadah
budidaya juga mempengaruhi peningkatan nilai laju penyakit, karena kondisi
lingkungan buruk dapat menyebabkan ikan menjadi lemah, sehingga parasit lebih
mudah menyerang inangnya (Ramudu et al., 2013).

Adapun nilai derajat infeksi parasit Gyrodactylus sp. pada kulit 4,85 termasuk
dalam kategori rendah, Sedangkan derajat infeksi insang 2,4 termasuk dalam
kategori rendah. Nilai derajat infeksi parasit Dactylogyrus sp. pada insang 0,8
termasuk dalam kategori sangat rendah. Nilai derajat infeksi parasit parasit
Trichodina sp. pada kulit 1,45 termasuk dalam kategori rendah, Sedangkan derajat
infeksi insang 1,2 termasuk dalam kategori rendah dan nilai derajat infeksi parasit
Lerneae sp. pada kulit 0,2 termasuk dalam kategori sangat rendah. Putri et al.,
(2020) mengusulkan bahwa infeksi ringan dianggap jika kurang dari 100 parasit
ditemukan di inang, dan infeksi berat jika ditemukan lebih dari 100 parasit di
inang.

Prevalensinya tinggi atau rendah karena kepadatan dan massa air (Ramudu et
al., 2013). Hasil pengukuran penelitian parameter kualitas air menunjukkan suhu
air dalam wadah budidaya cupang adalah 28,9-33,5 °C, nilai pH 4,5-9,2, dan nilai
DO 3,9-9,0 ppm.

KESIMPULAN

Hasil identifikasi ditemukan jenis parasit yang menginfeksi kulit dan insang
ikan cupang adalah Gyrodactylus sp. Dactylogyrus sp., Trichodina sp. dan
Lerneae sp. Prevalensi tertinggi terdapat pada kulit, yakni sebesar 17% termasuk
ke dalam kategori sering. Sedangkan prevalensi terendah terdapat pada insang
dengan nilai prevalensi sebesar 12% termasuk dalam kategori sering. Nilai
derajat infeksi terdapat kulit sebesar 4,85 termasuk dalam kategori rendah.
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Sedangkan intensitas terendah terdapat pada kulit 0,2 termasuk dalam kategori
sangat rendah.
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